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ABSTRAK

Tinjauan Yuridis Tentang Pengikatan Jaminan Deposito Berjangka Pada 
PT Bank Jateng Cabang Utama Semarang

Oleh : Kresno Bayu Sutikno

Sejak pemerintah Orde Baru mencanangkan pembangunan sektor ekonomi dan mengejar ketertinggalannya, keterlibatan masyarakat memang terus dipacu. Sektor-sektor yang berhubungan langsung dengan hajat hidup orang banyak diupayakan semaksimal mungkin untuk dikembangkan. Hal ini adalah upaya dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. untuk mencapai tujuan tersebut pembagunan dititikberatkan pada sektor ekonomi. peningkatan ekonomi ditandai oleh meningkatnya kegiatan usaha yang berdampak langsung dengan peningkatan usaha. Namun peningkatan tersebut tidak selalu diikuti oleh kemampuan financial dari pelaku usaha. Salah satu cara yang dapat dilakukan pelaku usaha adalah dengan cara meminjam dana atau modal kepada bank. Bank merupakan suatu lembaga perbankan yang memiliki nilai strategis dalam perekonomian suatu negara. Untuk memberikan kredit atau modal kepada masyarakat maka bank memerlukan jaminan kredit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengikatan jaminan deposito berjangka pada PT Bank Jateng khususnya di Cabang Utama Semarang. Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan penulis adalah metode yuridis empiris. Selain itu penulis juga menggunakan spesifikasi penelitian secara deskriptis analitis yang menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positifyang menyangkut permasalahan yang akan dibahas.
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diketahui tentang kebijaksanaan dari lembaga perbankan dalam hal ini Bank Jateng dalam memberikan kebijaksanaan kredit dengan jaminan deposito berjangka, dan juga bagaimana penyelesaian permasalahan kredit akibat wanprestasi.
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